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BABI

PENIDDAHULUAN

.1 Latar Belakang
[ LT Maobifitas Pendwduk don Remiton

Mohilitas penduduk di Indonesia secara umum dapat dibagi menjadi dua.
yvaiu mohilitas permanen f:migr:—]ﬁi‘.l dan mobilitas non permanen  (mobifitas
sitkuler). Migrasi secara umum diartikan sebapai perpindahan pendwluk dari
daerab asal ke dagrab tjuan berdasarkan motil dan latar belakang tertentu denpan
maksid menetap, melalul batas politik! negarn maupun balas administrasi’ batas
dacrah. Sedangkan mobilitas non permamen adalab gerakan penduduk dan suaiu
tempal ke tempal Lo dengan tidak ada matan untuk menetap di daerah twjuan.

Dalam teart ekonomi neoklasik, mobilitas penduduk di pandang sebagai
mobilitas geoprafis tenaga kerja, vang merupakan respon terbadap ketidak
seimbangan distribusi kekurangan lahon, lenapa kerja, kapital dan sumberdava
alam.  Ketidakseimbangan lokasi geografis  faktor produksi tersebut  pada
pilirannya mempengaruhi arah dan volume migrasi.

Tenaga kerja akan pindah dan tempat dengan kapital langka dan tenaga
kera banyak {(karenanva upah rendab) ke tempat dengan kapital banvak dan
tenaga kerja langka (karenanya upah tinggi}. Oleh karenanya Spengler dan Myers
(1977 dalam Wood (1982) mengemukakan migrasi dapat di pandang sebagai
suglu proges yange membante pemerataan pembangunan vang bekerja dengan cara
memperbaiki ketidakseimbangan hasil fakor produksi antar dacrah.

Migrasi vang terjadi di negara-negara sedang berkembang di pandang

memiliki efck vang sama, Namon, terdapat fenomena khusus dari migrasi di




nepara-negara i, vang  diperkirakan lebth mempercepat  pemerataan
pembangunan, Fenoinena lersebul berbentuk tansler pendapatan ke daerah asal
ibaik berupa vang ataupun barang). vang dalam teort miprasi dikenal denpgan
1stifah remifan (rermtlance),. Menorul Connel (1980), di negara-nepara sedang
berkembeang terdapat hubungan yang sanpal erat antam migran Jdengon Jdacrah
asalnya, dan bal tersebutlah vang memunculkan fenomena remitan,

Salah satu dacrah tujuan perpindabhan pendoduk di Indoneszia adalah
Propinsi Sumatera DBarat khususnya adalah Bota Padang,  Pada tahun 2008 kBota
adang dengan permumbuhan penduduk 2,1 % per tahun mempunyai jumlah
penduduk B36.81% jiwa dengan luas kota 69496 Ha. Ruang aktivitas penduduk
masih lerpusal ke pusat kota dengam lungst dominan berupa kawasan perdacangan
dan perkantoran (pemerintah. swasta). Kedua tipikal ruang aktivitas tersebut
merupakan potensi tarikan perjalanan.

Dibandingkan dengan migran dari daerah/suko lain di Indonesia. migran
darl pulaw'suku di Sumatera Barat termasuk migran vang mempunyai ikatan lebih
erul  dengan daerah  asalnya (Mulder 1978 dalam Mantea, 1994). Sebapai
konsckuensinya, im diduga menyebabkan intensitas remitan mereka juga relatif
lebih tinppi.

Berdasarkan hal tersebut, maka menarik untuk melakukan penelitian
mengenal aspek-aspek yang berkaitan dengan transfer pendapatan ke daerah asal

(remitan) ke kota Padang.

1.1.2 Faktor-fakfor Penyebab Terjodinva Mobilitas Penduduk Dan Remitan
Menurut  Everett 5. Lee (Mumer 2000, hal 120) ada 4 faktor vang

menvebabkan orang mengambil keputusan untuk melakukan migrasi, vaitu:




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Perkembangan migrast di Indeensia dipengarmuhi oleh tiga suku bangsa
vang mempunyai sejarah migrasi denpan latar belakang berbeda, vait suku Jawa,
Minangkabau dan Bugis. Menurut Lee (1966) Kepulusan untuk bermigrasi selain
dipengarubi olch jarak vang jupa dipengarubi oleh keadaan didacrah asal (Push
lactors) dan didaerab tujuan (Pull Factors),. Sedangkan pakar ahli lainnva seperti
Todaro, Muller. Titus lebibh mengemukakan teninag faktor ekonomi yang akan
mempengaruhi pengambilan keputusan untuk bermigrasi atau idak,

Kaota Padang memihki perlumbuhan ckonomi yang jauh lebib tinggi jika
dibandingkan daerah lainnya di Sumatera Barat, Dari pertumbuban ekonomi yang
begitu tinggi. terdapat banyvak fakior vang ikut berkontribusi dalam perturibuban
ekanomi tersebutl, Diantaranya adalah mobilitas penduduk dan remitan. Mobilitas
penduduk  merupakan  salah  satu laklor  penunjang  dalam  memberikan
kontribusinya terbadap pertumbuban ekonomi kota Padang. Disamping it
Remitan juga memberikan andil vang sedikit banvaknya juga mempunyai
hubungan vang positif terhadap kontribusi pertumbuban ekonomi di Kot Padang
walaupun tidak terlalu signifikan.

Dar hasil regresi dengan menggunakan 2 variabel bebas yaitu Mobilitas
Penduduk dan Remitan ke Kol Padang selama tabun 1999 — 2008 diperoleh
balwa mobilitas penduduk saja yang mempunyal pengaruh vang positil dan

signifikan terbadap pertumbuban ekonomi kota Padang, sementara Remitan
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